BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah suatu rencana, kerangka yang dipergunakan
untuk mengkonseptualisasikan struktur dari variabel-variabel dalam suatu kajian
penelitian (Kerlinger, 1993), sedangkan menurut Aaker,et al, 2001, yng dimaksud
dengan rancangan penelitian adalah perencanaan penelitian rinci yang dipergunakan
sebagai pedoman studi penelitian yang mengarah pada tujuan dari suatu penelitian.

Penelitian ini adalah penelitian eksplanasi dengan tingkat asosiatif yang
menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. Sugiyono (2008:12) berpendapat
bahwa penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antar dua variabel atau lebih. Desain eksplanatif karena
studi ini melakukan uji hipotesis dalam persamaan untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan demikian, penelitian ini
menggunakan paradigma kuantitatif, yakni pengujian hipotesis dengan
menggunakan data empirik dengan tujuan untuk pengembangan teoritis dan
menjelaskan masalah penelitian

4.2. Definisi Konsep Operasional Variabel
Pada penelitian ini dipergunakan dua variable eksogen (bebas), dua variable

endogen (intervening) dan satu variable endogen (tergantung), utuk lebih jelasnya

dapat dirinci sebagai berikut :

1. Variabel eksogen (bebas) terdiri dari kualitas layanan dan upaya relational

a. Kualitas layanan (X;) merupakan persepsi pelanggan terhadap keseluruhan

aktivitas ritel dalam menyampaikan layanan sejalan dengan spesifikasi
kebutuhan pelanggan terhadap ritel.

Indikator dari variable kualitas layanan mengacu pada Brandy and Cronim

(2001) & Dabholkar (1996) adalah :

- Kualitas interaksi (Xy;) : adalah persepsi pelanggan sebagai hasil
penilaian terhadap kontak timbal balik yang dibangun oleh karyawan ritel
saat pelanggan berbelanja

- Kualitas Keluaran (X;,) : adalah persepsi pelanggan sebagai hasil
penilaian terhadap aktivitas ritel dalam hal kecepatan dan ketepatan
transaksi pembayaran berbelanja yang membangun pengalaman belanja
terbaik bagi pelanggan

- Kualitas Lingkungan (X;3) adalah persepsi pelanggan sebagai hasil
penilaian terhadap fitur berwujud dari lingkungan peritel
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Kebijakan peritel (X.4) adalah fasilitas yang disediakan peritel untuk
konsumennya seperti banyaknya jenis barang yang dijual, jenis merk dan
alat pembayaran yang dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan
bagi konsumen

b. Upaya Relasional (X,;) merupakan persepsi pelanggan sebagai hasil
penilaian terhadap aktivitas yang dijalankan ritel dalam usaha membangun
relasi berbelanja dalam jangka panjang dengan pelanggan individual.
Indikator variabel upaya relasional mengacu pada Levi dan Weitz (2004)
adalah sebagai berikut :

Komunikasi (X,;)  merupakan persepsi pelanggan sebagai hasil
penilaian terhadap aktivitas penyampaian informasi terkait dengan
program pemasaran yang dilaksanakan ritel melalui media komunikasi
langsung secara kontinyu

Perlakuan Istimewa (X,,) adalah persepsi pelanggan terhadap interaksi
ritel yang mampu mewujudkan perasaan lebih dihargai

Personalisasi (X,3) adalah persepsi pelanggan yang merupakan hasil
penilaian terhadap interaksi yang dilakukan dengan cara-cara personal
Balas Jasa (X,.4) merupakan persepsi pelanggan terhadap hasil penilaian
terhadap manfaat berwujud yang dilakukan ritel dalam bentuk
pemberian hadiah, kupon belanja, poin belanja kepada pelanggan

2. Variabel endogen (intervening) adalah keputusan transaksi pelanggan dan
outcomes relationship.

a. Keputusan transaksi pelanggan (Y,), merupakan penilaian pelanggan
terhadap Kinerja transaksi, yaitu keseluruhan aktivitas yang melibatkan
kontak langsung pelanggan dengan semua karyawan ritel saat proses
berbelanja berlangsung.

Indikator dari variabel Keputusan transaksi pelanggan ini mengacu pada
Looy et al (2003) adalah :

Kinerja transaksi (Yy;) yaitu keseluruhan aktivitas yang melibatkan
kontak langsung pelanggan dengan karyawan saat proses berbelanja
berlangsung sesuai dengan harapan pelanggan

Interaksi dua pihak (Y1) dengan karyawan yang pelanggan dapatkan
dari ritel ini, lebih baik daripada yang didapatkan oleh pelanggan pada
ritel lain

Dibandingkan dengan ritel ideal atau ritel yang mampu menciptakan
suasana belanja menyenangkan menurut pelanggan (Y3)
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b. Outcome Relasional (Y;) merupakan penilaian pelanggan terhadap hasil
eksistensi relasi secara berkesinambungan dan jangka panjang yang
terbangun melalui kepercayaan, komitmen dan keputusan relasional
Indikator dati variabel outcome relasional mengacu pada Gruen (1999)
adalah :

- Kepercayaan (Y,;) merupakan perasaan optimis pelanggan untuk
mempertahankan hubungan jangka panjang dengan ritel
- Komitmen (Y,,) merupakan keinginan yang kuat dari pelanggan untuk
mempertahankan hubungan jangka panjang secara berkelanjutan
- Kepuasan Relasional (Y,3) merupakan penilaian terhadap keseluruhan
aspek relasi ritel dalam memenuhi harapan pelanggan
3. Variable endogen (tergantung) adalah Retensi Pelanggan.(Ys) merupakan
keseluruhan persepsi pelanggan mengenai sampai sejauh mana pengecer secara
aktif melakukan upaya relasional dan penjaminan kualitas layanan untuk
memperhatikan pelanggan sehingga pelanggan akan tetap bertahan pada peritel
tersebut.

Indikator dari variabel retensi pelanggan.adalah sebagai berikut :

- Keinginan untuk beralih (Y31) merupakan penilaian pelanggan terhadap
intensitas untuk beralih pada ritel lain

- Pembelaan pelanggan (Y3) merupakan penilaian pelanggan terhadap ritel
yang mengarahkan pelanggan untuk mencari pembenaran penilaian terhadap
ritel

- Kelangkaan alternatif (Y33) meupakan penilaian pelanggan terhadap situasi
yang mengarahkan pada pelanggan dalam kodisi terikat relasi yang telah
terbangun dengan ritel dan tidak mampu menemukan alasan untuk mencari
alternatif pilihan ritel lain

- Kerelaan membayar lebih (Y34) merupakan penilaian pelanggan terhadap
ritel yang mengarahkan pelanggan untuk bersedia mengorbankan biaya
dalam mendapatkan manfaat yang ditawarkan oleh ritel (Looy et al.,
2003:67)

4.3. Populasi Dan Sampel

4.3.1. Populasi Penelitian
Populasi menurut Sugiarto (2001:27) adalah keseluruhan unit atau individu
dalam ruang lingkup yang ingin diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah:
a. Pelanggan ritel yang ada di kota Banjarmasin
b. Pelanggan Hypermart, Giant. Lottemart, dan Ramayana Robinson
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c. Pada ritel yang berskala besar dengan pelanggan yang tergabung dalam
keanggotaan
d. Padaritel yang berskala menengah dengan pelanggan yang rutin berbelanja

4.3.2. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah para pelanggan ritel di Kota Banjarmasin,
dengan kreteria responden adalah sebagai berikut :
1. Yang tergabung pada program keanggotaan dan yang rutin berbelanja
2. Melakukan aktivitas belanja pada ritel minimal 4 kali dalam 4 bulan terakhir
3. Pelanggan yang telah benar-benar memiliki pengetahuan dan pengalaman
belanja yang cukup untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner.

4.3.3. Penentuan Besar Sampel Penelitian
Karena populasi dalam penelitian ini bersifat tidak terbatas dan
penganalisaan penelitian ini menggunakan model persamaan structural Equition

Modeling (SEM) dengan AMOS, maka dipergunakan rule of thumd sebagai berikut :

a. Model Size oleh Hair et.al (1998) yaitu jumlah ideal yang dapat dipergunakan
adalah 5 sampai 10 responden untuk setiap indikator yang dipergunakan dalam
seluruh variable laten. Indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini
berjumlah 16 indikator dengan pertanyaan masing-masing indikator adalah 3
pertanyaan sehingga jumlahnya 48. Responden yang direncanakan adalah
minimal 5 sampai dengan 10 kali parameter, jika ditetapkan secara minimum
maka jumlah respondennya adalah = 240 responden ( 48 x 5 ) atau jika
ditetapkan secara maksimal maka jumlah respondennya sebanyak 480 responden
(48x10)

b. Maximum Likelihood estimation oleh Hair (1998) bahwa jumlah responden yang
ideal untuk pemanfaatan Maximum Likelihood estimation dalam model
persamaan structural adalah 200 responden

Jika jumlah sampel ditetapkan sebanyak 200 responden, berarti penelitian ini
sudah memenuhi ketentuan model size minimum serta berjaga-jaga jika ada
reponden yang mengisi kuesioner tidak memenuhi kreteria yang ditentukan

4.3.4. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
purposive sampling, yaitu salah satu teknik sampling non random sampling, dimana
peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus
yang sesuai dengan tujuan sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan
penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, ada dua hal yang sangat penting
dalam menggunakan teknik purposive sampling yaitu non random sampling dan
menetapkan ciri khusus sesuai tujuan penelitian oleh peneliti itu sendiri. Non
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random sampling adalah teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan yang
sama pada setiap anggota sampel penelitian. Sedangkan ciri khusus sengaja dibuat
oleh peneliti agar sampel yang diambil nantina dapat memenuhi kreteria-kreteria
yang mendukung atau sesuai dengan penelitian.

Adapun jumlah dan sebaran responden dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.1.
Jumlah dan Sebaran Sampel
No Nama Ritel Jumlah Sampel
(orang)
1 Hypermart 50
2 Giant 50
3 Lottemart 50
4 Ramayana Robinson 50
Total Responden 200

Sumber : Diolah Peneliti

4.4, Teknik Pengumpulan Data
Salah satu komponen yang sangat penting dalam suatu penelitian yaitu proses
dalam pengumpulan data. Kesalahan yang dilakukan dalam proses pengumpulan
data akan menjadikan proses analisis menjadi sulit, selain itu hasil dan kesim[ulan
yang didapat akan menjadi rancu apabila proses pengumpulan data dilakukan tidak
dengan benar.
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka
dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Dengan perkembangan
teknologi saat ini, metode wawancara dapat dilakukan dengan media-media
tertentu seperti telepon, email, WA dan SMS
2. Observasi
Observasi merupakan metode pngumpilan data yang kompleks, karena
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Dengan observasi tidak hanya
mengukur sikap dari responden, namun juga dapat dipergunakan untuk merekam
berbagai fenomena yang terjadi. Metode observasi cocok dipergunakan untuk
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja dan
gejala-gejala alam
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3. Kuesioner

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui Kuesioner, merupakan salah satu
teknik pengumpulan data dengan jalan membagikan kuesioner kepada responden.
Kuesioner disusun berupa pernyataan, dan responden diminta untuk memberikan
jawaban dan persetujuan atas pernyataan itu dengan jalan memilih salah satu
jawaban yang tersedia. Masing-masing jawaban diberi skor 1 sampai 5
berdasarkan skala Likert (Sugiyono, 1994). Dengan skala ini variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, dan indikator inilah yang dijadikan
untuk menyusun item pertanyaan penelitian. Adapun skala likert yang
dipergunakan dalam penelitian ini melalui 5 jenjang dengan skor sebagai
berikut:

a. Kategori sangat setuju/sangat sering diberi skor 5
b. Kategori setuju/sering diberi skor 4
c. Kategori kurang setuju/kadang-kadang  diberi skor 3

d. Kategori tidak setuju/jarang diberi skor 2

e. Kategori sangat tidak setuju/sangat jarangdiberi skor 1

4. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang tidak ditujukan
langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumentasi adalah jenis pengumpulan
data yang meneliti berbagai dokumen yang berguna untuk bahan analisis.

5. Studi Kepustakaan (Library Research)
Studi Kepustakaan (Library Research) atau studi dokumen, dlakukan untuk
memperoleh data skunder dipergunakan dengan cara membaca, mempelajari,
mengutip, dan merangkum data yang berkaitan dengan teori-teori yang
mendukung untuk penulisa disertasi ini.

4.5. Teknik Analisis

Data yang diperoleh selanjutnya akan diolah sesuai dengan alat analisis yang
dipergunakan untuk pembahasan dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip statistik
deskriptif, sedangkan untuk analisis dan pengujian hipotesis dipergunakan
pendekatan statistic inferensial. Analisis yang dipergunakan untuk menjawab
hipotesis adalah dengan menggunakan model persamaan structural (structural
Equation Model atau SEM) dengan menggunakan program AMOS dan SPSS

4.5.1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya
(Azwar 1986). Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa
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variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti
(Cooper dan Schindler, dalam Zulganef, 2006).

Menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berhubungan dengan suatu
perubah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian
menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang
diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat
ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Menurut Ghozali
(2009) uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat
sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes menghasilkan data yang
tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang
memiliki validitas rendah.

Dari sisi lain pengertian validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu
alat ukur yang valid dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat, juga memiliki
kecermatan tinggi. Arti kecermatan disini adalah dapat mendeteksi perbedaan-
perbedaan kecil yang ada pada atribut yang diukurnya.

Dalam pengujian validitas terhadap kuesioner, dibedakan menjadi 2, yaitu
validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur bila item yang disusun
menggunakan lebih dari satu faktor (antara faktor satu dengan yang lain ada
kesamaan). Pengukuran validitas faktor ini dengan cara mengkorelasikan antara skor
faktor (penjumlahan item dalam satu faktor) dengan skor total faktor (total
keseluruhan faktor).

Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap
item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara
skor item dengan skor total item. Bila kita menggunakan lebih dari satu faktor
berarti pengujian validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor item
dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara skor item dengan
skor total faktor (penjumlahan dari beberapa faktor).

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang
digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan
apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Dalam penentuan layak atau tidaknya
suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien
korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika
berkorelasi signifikan terhadap skor total.
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Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS. Teknik
pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini
dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total
adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap Valid. Jika r hitung > r tabel
(uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)

4.5.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability
(reliabilitas) adalah keajegan pengukuran (Walizer, 1987). Sugiharto dan Situnjak
(2006) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang
digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap
informasi yang sebenarnya dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan bahwa
reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya
prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliable.

Menurut Masri Singarimbun, realibilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat
pengukur dipakai dua kali — untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran
yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata
lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur
gejala yang sama.

Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 28) reliabilitas menunjukkan
sejauhmana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil
pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan
kemantapan. Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa pengukuran dari
alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, atau
untuk pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor
yang mirip (reliabilitas antar penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas.
Artinya pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi
belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian, reliabilitas
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adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan
berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap
dapat diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang
sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang berulang itu memberikan hasil
yang berbeda-beda.

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka
yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan
nilai rxx mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap
sudah cukup memuaskan jika > 0.700. Pengujian reliabilitas instrumen dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk
angket dan skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sevagai berikut :

Keterangan :
rii =reliabilitas yang dicari
n =Jumlah item pertanyaan yang di uji
>ct2 =Jumlah varians skor tiap-tiap item
ot2 =vrians total

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)
sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes
secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula yang
memaknakannya sebagai berikut:

Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 — 0.90
maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha
< 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa
item tidak reliabel.

Teknik ini dilakukan pada pernyataan-pernyataan handal sedangkan
kriterianya menurut Arikunto (1993:56) adalah sebagai berikut :


https://qmc.binus.ac.id/files/2014/11/sps
https://qmc.binus.ac.id/files/2014/11/sps
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Tabel 4.2
Indeks Kriteria Reliabilitas
NO INTERVAL ALPHA CRONBACH KRITERIA
1 < 0,200 Sangat rendah
2 0,200 - 0,399 Rendah
3 0,400 - 0,599 Cukup
4 0,600 - 0,799 Tinggi

Sumber : Arikunto (1993:56)

Menurut Numally (dalam Ghozali, 2006) suatu konstruk atau variabel dapat
dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 pada hasil
pengujian.

4.6. Pengujian Hipotesis

Untuk menjawab hipotesis penelitian ini maka dipergunakan analisis SEM,
namun sebelumnya terlebih dahulu dilakukan analisis factor confirmatory guna
melihat dimensi-dimensi yang dapat dipergunakan untuk membentuk factor dan
konstruk.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji signifikansi regresi uji F pada
a = 0,05 pada masing-masing koefisien persamaan, baik secara langsung maupun
secara parsial. Setelah dilakukan pengujian terhadap asumsi dasar SEM dan terhadap
uji kesesuaian dan uji statistic, langkah berikutnya adalah melakukan modifikasi
terhadap model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang telah dilakukan. Setelah
model diestimasi, residualnya haruslah kecil atau mendekati nol dan distribusi
frekuensi dari kovarians residual harus bersifat simetrik (Tabachnick and Fidell,
1997), Hair et al (1998) memberikan sebuah pedoman untuk mempertimbangkan
perlu tidaknya modifikasi terhadap sebuah model, yaitu dengan melihat sejumlah
residual yang dihasilkan oleh model. Bila jumlah residual lebih besar dari 5 % dari
semua residual kovarians yang dihasilkan oleh model, maka modifikasi perlu
dipertimbangkan. Bila ditemukan nilai residual yang dihasilkan oleh model cukup
besar (> 2,58), maka cara lain dalam memodifikasi adalah dengan
mempertimbangkan untuk menambah jalur baru terhadap model yang diestimasi.

Adapun langkah-langkah pembentukan model persamaan structural (SEM)
adalah sebagai berikut :
1. Pengembangan model Berbasis teori

Langkah pertama yang dilakukan dalam model persamaan structural adalah

mengembangkan model yang memiliki justifikasi teori yang kuat. Teknik ini
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merupakan teknik untuk menguji baik teori baru maupun teori yang sudah
dikembangkan yang akan diuji lagi secara empiris

Pengembangan Diagram Jalur

Setelah menyusun model berbasis teori, langkah selanjutnya adalah
menterjemahkan model tersebut ke dalam diagram jalur (path diagram) agar
dapat diestimasikan dengan menggunakan program AMOS. Dalam model
structural dikenal dua variabel yaitu, variabel eksogen dan variabel endogen.
Untuk persamaan-persamaan structural yang dirumuskan untuk menyatakan
hubungan kausalitas antar berbagai konstruk. Dimana persamaan tersebut pada
dasarnya dibangun dengan pedoman sebagai berikut : Variabel endogen
(terikat) = variable eksogen + Variabel endogen + error (Ferdynand, 2000).
Variabel eksogen adalah variabel yang nilainya ditentukan di luar model,
seperti variabel bebas dan variable instrument. Sedangkan variabel endogen
adalah variable yang nilainya ditentukan berdasarkan model, seperti variable
tidak bebas

Menterjemahkan diagram jalur ke dalam persamaan

Persamaan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah persamaan structural
model, karena tujuan daripada penelitian ini adalah ingin menganalisis
hubungan kausalitas antar variable yang diteliti

Memilih matriks input dan teknik estimasi

Setelah model dispesifikasikan secara lengkap, langkah berikutnya adalah
memilih jenis input (kovarians dan korelasi). Matriks input yang dipilih dalam
penelitian ini adalah matriks kovarians. Alasannya memilih input dan matriks
kovarian adalah karena matriks kovarians memiliki keunggulan dalam
menyajikan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda atau sampel
yang berbeda. Selain itu matriks kovarians lebih sesuai untuk menvalidasi
hubungan kausalitas.

Setelah memilih matriks input, maka AMOS akan melakukan estimasi
koefisien path. Dalam melakukan estimasi model, ukuran sampel memegang
peranan yang cukup penting. Dalam program AMOS teknik-teknik estimasi
yang tersedia adalah :

a. Maximum Likelihood Estimation (ML)

Generalized Least Squar Estimation (GLA)

Unweighted Least Square Estimayion (ULS)

Scale Free Least Square Estimation

Asymlotically Distribution-Free Estimation (ADF)

®© o 0T
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5. Menilai masalah identifikasi
Masalah identifikasi merupakan masalah ketidakmampuan dari model yang
dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik. Masalah identifikasi
dapat muncul melalui gejala sebagai berikut :

a.
b.

Standar error untuk satu atau beberapa koefisien sangat besar

Program tidak mampu menghasilkan matriks informasi yang seharusnya
disajikan

Munculnya angka-angka aneh, seperti : varians error yang negatif
Munculnya angka korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang
diperoleh(misalnya lebih dari 0,9)

6. Evaluasi Kreteria Goodness of fit
Dalam langkah ini pertama yang harus dilakukan adalah memenuhi asumsi-
asumsi SEM, adapun asumsi-asumsi tersebut adalah :
a. Besar Sampel

Besar sampel yang harus dipenuhi dalam model ini minimum berjumlah 100
dan selanjutnya menggunakan perbandingan 5 observasi untuk setiap
variabel yang diestimasi, oleh karena itu bila mengembangkan model
dengan 20 variabel, maka minimum digunakan 100 sampel
Normalitas
Sebaran data harus dianalisi untuk melihat apakah asumsi normalitas
dipenuhi sehingga data dapat diolah lebih lanjut untuk model SEM ini.
Normalitas dapat diuji dengan melihat gambar histogram data atau dapat
diuji dengan model statistic. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
uji skewness yang menunjukkan bahwa hampir seluruh variabel normal
pada tingkat signifikansi 0,01 (1 %). Hali ini terlihat dari nilai CR dari
skweness yang berada dibawah + 2,58 (Arbucle, 1997). Nilai multivariate
pada uji normalitas adalah koefisien kurtosis multivariate, apabila hasil yang
diperoleh masih dibawah nilai batas sebesar + 2,58, ini berarti bahwa data
yang dipergunakan berdistribusi multivariate normal
Outlier
Outlier merupakan observasi yang muncul dengan nilai ekstrim baik secara
univariate maupun multivariate, karena kombinasi karakteristik unik yang
dimiliki dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi lainnya. Outlier
muncul dengan empat (4) katagori adalah sebagai berikut :
- Outlier muncul karena kesalahan prosedur seperti kesalahan dalam
memasukkan data atau kesalahan dalam mengkoding data
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- Dalam Outlier muncul karena benar-benar khusus yang memungkinkan
profil data menjdi lain, tetapi peneliti mempunyai penjelasan mengenai
apa yang menyebabkan munculnya nilai ekstrim tersebut.

- Outlier muncul karena adanya sesuatu aalasan tetapi peneliti tidak dapat
mengetahui apa penyebabnya muncul nilai ekstrim tersebut.

- Outlier muncul dalam rentang nilai yang ada, tetapi bila dikombinasikan
degan variabel lainnya, kombinasinya menjadi tidak lazim atau sangat
ekstrim. Inilah yang disebut multivariate outlier

d. Multikolineritas dan singularitas

Multikolineritas dan singularitas dapat dideteksi melalui determinan matriks
kovarians. Nilai determinan matriks kovarians yang sangat kecil
memberikan indikasi adanya problem multikolinieritas atau singularitas
Selanjutnya setelah asumsi-asumsi SEM terpenuhi, maka dilakukan
kelayakan model. Untuk menguji kelayakan model yang dikembangkan
dalam model persamaan structural ini, maka akan digunakan beberapa
indeks kelayakan model. Menurut Arbuckle (1997), analysis of moment
structural (AMOS) juga digunakan untuk mengidentifikasikan model yang
diajukan memenuhi kreteria model persamaan structural yang baik. Ada
beberapa kreteria tersebut yaitu:

- Derajat Kebebasan (degree of freedom) harus positif

- X% (chi square Statistic) dan Probability
Alat uji fundamental untuk mengukur overall fit adalah likelihood ratio
Chi Square Statistic. Model dikategorikan baik harus mempunyai chi
square, X* = o, berarti tidak ada perbedaan. Tingkat signifikansi
penerimaan yang direkomendasikan adalah apabila p > 0,05 (Hair et al,
1998) yang berarti matriks input sebenarnya dengan matriks input yang
diprediksi tidak berbeda secara statistik

- CMIN/DF (Normed Chi Square)

CMIN/DF Adalah ukuran yang diperoleh dari nilai chi-square dibagi
dengan degree of freedom. Hair et. Al (1998) berpendapat bahwa nilai
yang direkomendasikan untuk menerima kesesuaian sebuah model
adalah nilai CMIN/DF yang lebih kecil atau sama dengan 2,0 atau 3,0

- Goodness Of Fit Index (DFI)

Goodness Of Fit Index (DFI) dipergunakan untuk menghitung proporsi
tertimbang dari varians dalam matriks kovarians sampel yang dijelaskan
olen matriks kovarians populasi yang diestimasikan. Indeks ini
mencerminkan tingkat kesesuaian model yang diprediksi dibandingkan
dengan data yang sebenarnya. Nilao goodness of fit index biasanya dari 0
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sampai 1. Semakin besar jumlah sampel penelitian, maka nilai GFI akan
semakin besar. Nilai yang lebih baik mendekati 1 mengidentifikasikan
model yang diuji memiliki kesesuaian yang baik (Hair et al, 1998) nilai
GFI yang dikatakan baik adalah > 0,90

Adjusted GFI (AGFI)

Adjusted GFI (AGFI) adalah analog dari R? (R square) dalam regresi
berganda. Fit indeks ini dapat diajust terhadap degrees of freedom yang
tersedia untuk menguji diterima tidaknya model. Tingkat penerimaan
yang direkomendasikan adalah bila mempunyai nilai sama atau lebih
besar dari 0,90

Tuker-Lewis Index (TLI)

TLI adalah sebuah alternative incremental fit index yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline
model. Nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya
sebuah model adalah > atau sama dengan 0,95 dan nilai yang mendekati
1 menunjukkan a very good fit (Ferdinand, 2002). TLI merupakan indeks
fit yang kurang dipengaruhi oleh ukuran sampel

CFI (Comparative Fit Index)

CFI juga dikenal dengan Bantler Comparative index. CFI merupakan
indeks Kkesesuaian incremental yang juga membandingkan model yang
diuji dengan null model, Indeks ini dikatakan baik untuk mengukur
kesesuaian sebuah model karena tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel
(Hair, et al, 1998). Indeks mengidentifikasikan bahwa model yang diuji
memiliki kesesuaian yang baik adalah apabila CFIl > 0,95

RMSEA (Root Mean square error Of Approximation)

Nilai RMSEA menunjukkan goodness of fit yang diharapkan bila model
diestimasikan dalam populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama
dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat didasarkan degree of
freedom. RMSEA merupakan indeks pengukuran yang tidak dipengaruhi
oleh besarnya sampel sehingga biasanya indeks ini digunakan untuk
mengukur fit model pada jumlah sampel besar.

Untuk lebih jelasnya berdasarkan penjelasan di atas mengenai Analisis
data secara statistic dengan menggunakan teknik Structural Equation
Modeling (SEM) dengan indeks-indeks yang dapat digunakan untuk
menguji kelayakan sebuah model dapat di lihat pada table berikut ini.
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Tabel 4.3.
Index Goodness Of Fit

No Goodness Of Fit Index Cut-Off Value
1 X? (chi-square) Diharapkan Kecil
2 Significance Probabality >0,05

3 X?/df (CMIN/DF) <2,00

4 GFI >0,90

5 AGFI >0,90

6 TLI >0,95

7 CFl >0,95

8 RMSEA <0,08

Sumber : Ferdinand (2002)

7. Interpretasi dan Modifikasi Model

Setelah estimasi model dilakukan, dapat dilakukan modifikasi terhadap model
yang dikembangkan jika memang memungkinkan. Namun demikian modifikasi
hanya dapat dilakukan bila peneliti mempunyai justifikasi teoritis yang cukup
kuat, sebab metode SEM bukan ditujukan untuk menghasilkan model, tetapi
menguji model. Oleh karena itu untuk memberikan interpretasi apakah model
berbasis teori yang diujikan dapat diterima atau perlu pengembangan lebih
lanjut, peneliti harus mengarahkan perhatian pada kekuatan prediksi dari model
ini, yaitu dengan mengamati besarnya residual yang dihasilkan. Apabila
terdapat nilai residual standar yang lebih besar dari t table, maka perlu
dilakukan modifikasi model

Interpretasi dapat dilakukan dengan melihat efek langsung, efek tidak langsung,
dan efek total antara variabel yang diteliti. Efek langsung tidak lain adalah
koefisien dari sememua garis koefisien dengan anak panah satu ujung. Efek
tidak langsung adalah efek yang muncul melalui sebuah variabel antara.
Sedangkan efek total adalah efek dari berbagai hubungan.

4.7. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada ritel yang ada di Kota Banjarmasin
seperti : Hypermart, Giant. Lotte Mart, dan Ramayana Robinson.
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4.8. Waktu Penelitian

Tabel 4.4.

Waktu Penelitian

NO

URAIAN
KEGIATAN

WAKTU KEGIATAN

Semester
Ganjil
2017/18

Semester
Genap
2017/18

Semester
Ganjil
2018/19

Semester
Genap
2018/19

Semester
Ganjil
2019/202

Penelitian
Penjajakan/Penentuan
obyek Penelian

\/

Rancangan Proposal

Penulisan Proposal

Kualifikasi

g Bl

Perbaikan Proposal
setelah kualifikasi

22|22

(o))

Pelaksanaan MKPD

~

Perbaikan setelah
MKPD

o))

Ujian Proposal

©

Perbaikan Proposal
setelah Ujian

< | 2]

=

Pengumpulan Data
untuk Disertasi

=

Penyebaran Kuesioner

=

Penulisan disertasi
&Pengolahan data

< | 2]

=

Ujian Finalisasi

=

Perbaikan setelah
Finalisasi

=

Ujian Tetutup

=

Perbaikan setelah
Ujian Tertutup

1

Ujian Tebuka

Sumber : Data Olahan




